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Untuk mewujudkan generasi yang hebat, dibutuhkan pembinaan dan 
pendidikan pada anak sejak usia dini. Dalam pelaksanaan PAUD perlu memahami  
bagaimana strategi atau cara yang dilakukan oleh guru agar tercapai tujuan 
pendidikan. Penyelenggaraan PAUD perlu adanya perencanaan yang tertuang 
didalam kurikulum. Kurikulum berperan sebagai suatu bagian yang menentukan 
arah berjalannya suatu program pendidikan yang memuat tujuan, materi, kegiatan 
pembelajaran, dan evaluasi. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kepustakaan 
dengan menggunakan  dengan menggunakan buku Panduan Pendidik dalam 
mengimplementasikan Kurikulum  PAUD 2013 karya dari Hasnida sebagai  
sumber data primer.  Data sekunder didapat dari kumpulan jurnal, buku, atau 
skripsi terdahulu. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi dan 
menagamati serta melakukan identifikasi wacana dari buku-buku, makalah atau 
artikel, majalah, jurnal, web (internet), atau informasi lainnya yang berhubungan 
dengan kajian tentang kurikulum  PAUD 2013.  
Berdasarkan penelitian  yang dilakukan, diketahui bahwa analisa buku 
panduan pendidik dalam  mengimplementasikan Kurikulum PAUD 2013 karya 
Hasnida sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak 
Usia Dini. Pada buku panduan pendidik dalam  mengimplementasikan Kurikulum 
PAUD 2013 memaparkan bahwa langkah pendidik dalam implementasi 
Kurikulum PAUD 2013 meliputi: 1) Perencanaan kegiatan sebelum pembelajaran, 
meliputi Program Semester, Perencanaan Mingguan (RPPM), dan Program Harian 
(RPPH). 2) Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang terdiri dari pengelolaan 
kelas, model pembelajaran, metode pembelajaran, serta teknik dalam 
pembelajaran. 3) Pendekatan saintifik yang meliputi proses mengamati, menanya, 
mengumpulkan informasi, menalar/mengasosiasi, serta mengkomunikasi dari 
hasil belajar anak. 4) Teknik penilaiannya yang digunakan pada kegaitan belajar-
mengajar seperti teknik observasi, wawancara, dokumentasi, portofolio, 
penugasan, unjuk kerja, hasil karya dan sebagainya. 5) Tahapan pelaporan 
perkembangan anak yang dilakukan  pada waktu tertentu. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Untuk mewujudkan generasi yang hebat di masa depan, dibutuhkan 
pembinaan atau pendidikan pada anak sejak usia dini. Pendidikan secara 
umum berarti suatu proses tahapan dalam mengubah sikap serta keterampilan 
seseorang melalui pengajaran dan pelatihan serta perbuatan yang mendidik. 
Menurut Undang – Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional berkaitan dengan Pendidikan Anak Usia Dini bahwa ”Pendidikan 
Anak Usia Dini, yang selanjutnya disingkat PAUD, merupakan suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 
(enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”.
1
 Maka dari itu, 
pentingnya pendidikan diterapkan sejak usia dini agar mudah diterima oleh 
akal dan dijadikan suatu kebiasaan dalam  keseharian anak-anak, sehingga 
nilai–nilai pendidikan yang diajarkan dapat mendarah daging serta 
berpengaruh pada masa pendidikan selanjutnya.  
Pendidikan ditanamkan sejak dini melalui berbagai jalur pendidikan 
yang ada. PAUD dapat diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, 
nonformal, dan informal. PAUD pada jalur formal berbentuk taman kanak-
kanak (TK), raudatul athfal (RA), atau bentuk lain yang sederajat. PAUD pada 
jalur pendidikan non formal berbentuk kelompok bermain (KB), taman 
penitipan anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat. PAUD jalur pendidikan 
informal berbentuk pendidikan keluarga dan yang diselenggarakan oleh 
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Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, Bab I, Pasal 1. 
2
Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia Dini TK/RA & 





Dalam upaya pembinaan terhadap satuan PAUD, diperlukan adanya 
sebuah kerangka dasar Kurikulum dan standar kompetensi anak usia dini yang 
berlaku secara Nasional. Kerangka dasar Kurikulum dan standar kompetensi 
adalah rambu-rambu yang dijadikan acuan dalam penyusunan kurikulum dan 
silabus/rencana pembelajaran pada masing-masing tingkat satuan pendidikan.
3
 
Dari hal tersebut diperoleh gambaran bahwa dalam pelaksanaan 
PAUD, perlu dipersiapkan bagaimana strategi atau cara yang harus dilakukan 
untuk mencaapai tujuan pendidikan. Serta menyadari akan pentingnya peran 
kurikulum sebagai suatu bagian yang menentukan arah berjalannya suatu 
program pendidikan. 
Pada dasarnya kurikulum adalah suatu rencana yang memberi 
pedoman atau pegangan dalam proses kegiatan belajar-mengajar.
4
 Menurut 
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyebutkan bahwa Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan 
mengenai tujuan, isi, dan bahan pembelajaran serta cara yang digunakan 
sebagai pedoman penyelengaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai 
tujuan pendidikan tertentu.
5
 Sedangkan Kurikulum Pendidikan Anak Usia 
Dini (PAUD) 2013 mencakup pengembangan pada aspek struktur kurikulum, 
proses pembelajaran dengan pendekatan saintifik, dan penilaian yang bersifat 
autentik. 
Kurikulum berfungsi sebagai pedoman umum dalam penyelenggaraan 
sistem pendidikan. Kurikulum memuat garis-garis besar program kegiatan 
yang harus dilakukan dalam setiap penyelenggaraan pendidikan, antara lain 
tujuan pendidikan sebagai sasaran yang harus diupayakan untuk dicapai atau 
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 Trianto, Desain Pengembangan Pembelajaran...,hlm. 5. 
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Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktik, (Bandung : 
PT Remaja Rosdakarya, 1997), hlm. 5.  
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 Ibid.,  Pasal 3. 
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Ali Nugraha, dkk, Kurikulum dan Bahan Belajar TK, (Jakarta : Universitas Terbuka, 





Kurikulum PAUD digunakan sebagai kerangka kerja (framework) 
yang berisi rencana dan implementasi sebuah program untuk mengembangkan 
semua aspek perkembangan anak dalam menyiapkan anak mencapai 
keberhasilan disekolah dan tahap selanjutnya.
7
 Kurikulum PAUD 2013 
mengusung pengembangan pembelajaran kontruktivisme yang lebih bersifat 
fleksibel dalam pelaksanaan sehingga memberi ruang pada anak untuk 
mengembangkan potensi dan bakatnya. Kurikulum Pendidikan Anak Usia 
Dini 2013 bertujuan mendorong perkembangan peserta didik secara optimal 
melalui pengalaman belajar yang bermakna dan menyenangkan sehingga anak 
mencapai kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang mendukung 
keberhasilan disekolah dan pendidikan pada tahap selanjutnya. 
Sebagai jenjang pendidikan paling dasar, Kurikulum PAUD 2013 
diharapkan mampu  menjadi pondasi bagi penyiapan peserta didik agar lebih 
siap dalam memasuki jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Menghantarkan 
anak usia dini yang siap melanjutkan pendidikan yang tidak hanya terbatas 
pada kemampuan anak membaca, menulis, dan berhitung saja etapi pada 
semua aspek perkembangan pada anak usia dini. 
Peneliti menganggap persoalan yang ada didalam pendidikan yaitu 
adanya kurikulum yang silih berganti dan terlalu membenani anak tanpa arah 
pengembangan yang diinginkan pada kurikulum tersebut. Sehingga masih 
ditemukan dilembaga Satuan PAUD belum maksimal menerapkan Kurikulum 
PAUD 2013 dalam proses belajar mengajar. Hal ini diakibatkan banyak 
pendidik maupun tenaga kependidikan PAUD yang masih merasa kesulitan 
dalam memahami konsep-konsep yang ada didalam Kurikulum PAUD 2013. 
Apalagi dengan adanya perubahan-perubahan Kurikulum dari zaman ke 
zaman yang mengarah pada perbaikan sistem pendidikan. Perubahan tersebut 
dilakukan karena dianggap belum sesuai dengan harapan yang diinginkan, 
sehingga perlu adanya revitalisasi. Hal tersebut menimbulkan berbagai 
hambatan pada proses belajar mengajar di lembaga PAUD yang 
mengakibatkan kesenjangan antara pendidik dan peserta didik dalam proses 
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pelaksanaan pembelajaran berbasis Kurikulum PAUD 2013. Melihat kondisi 
demikian, akan berdampak pada kegiatan pembelajaran  yang  kurang kreatif  
dan akan mengakibatkan kurang menyenangkan bagi anak. Padahal yang kita 
tahu pendidikan untuk anak usia dini yaitu pendidikan dengan konsep belajar 
sambil bermain. Bedasarkan beberapa permasalahan tersebut sehingga peneliti 
tertarik meneliti lebih dalam tentang bagaimana guru dalam 
mengimplementasi Kurikulum PAUD 2013 yang mengacu pada buku yang 
ditulis oleh Hasnida yang berjudul „’Panduan Pendidik dalam 
Mengimplementasikan Kurikulum PAUD 2013‟‟.  
Peneliti memilih buku tersebut dikarenakan buku tersebut, sudah 
dibuat khusus untuk acuan bagi pendidik dalam pelaksanaan Kurikulum  
PAUD 2013 yang sesuai dengan teori, filosofi, dan landasan pengembangan 
Kurikulum PAUD 2013 yang disertai contoh-contoh penerapannya. Selain itu 
juga buku panduan ini, disusun secara sederhana, menarik, dan aplikatif agar 
dapat dipahami dan dilaksanakan oleh seluruh tenaga pendidik dan 
kependidikan  PAUD yang kondisi dan potensinya beragam, serta dapat 
dijadikan sebagai rujukan oleh mahasiswa untuk mengimplementasikan 
Kurikulum PAUD 2013 yang sesuai dengan kajian-kajian yang melandasi 
Kurikulum PAUD 2013. Buku pedoman ini merupakan contoh yang 
memungkinkan penyesuaian lebih lanjut dengan kondisi, potensi dan budaya 
setempat. Hal penting dalam Kurikulum PAUD 2013 adalah keterbukaan 
dalam menerima perubahan, baik perubahan dalam cara berfikir, kebiasaan, 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik. 
Dengan demikian peneliti mengharapkan dengan adanya penelitian 
dengan fokus pada pembahasan Implementasi Kurikulum PAUD 2013 yang 
merujuk pada Buku yang ditulis oleh Hasnida yang berjudul „’Panduan 
Pendidik dalam Mengimplementasikan Kurikulum PAUD 2013‟‟ menjadi 
acuan bagi lembaga-lembaga pendidikan anak usia dini lebih memahami 
dengan mudah dan bisa mengaplikasikan serta mengimplementasikan dengan 
baik bagaimana konsep pembelajaran yang dilakukan dalam tahap 





itu juga bisa mengetahui apa saja hambatan yang terjadi dan menemukan 
solusi-solusi untuk hambatan yang ada dalam penerapan Kurikulum  PAUD 
2013 di satuan PAUD. Dan yang paling penting bisa membangun pendidik-
pendidik dan tenaga kependidikan agar lebih kreatif, inovatif serta 
berkompeten dibidang pendidikan anak usia dini agar bisa mendidik, membina 
serta mengasuh anak sesuai dengan tahap perkembangan anak supaya bisa 
mencetak generasi penerus bangsa yang memiliki pengetahuan, kecerdasan, 
kemampuan, serta komptensi lulusan yang unggul.  
 
B. Definisi Operasional 
Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam memahami persoalan 
yang dibahas serta agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami penafsiran 
dan memperjelas maksud judul ini maka perlu di tegaskan secara tertulis 
dalam pengertian istilah yang terkandung di dalam judul, seperti uraian 
berikut : 
1. Kurikulum 
Secara etimologis istilah kurikulum yang dalam bahasa inggris 
ditulis „‟curriculum‟‟ bersal bahasa Yunani yaitu „’curir’‟ yang berarti 
pelan, dan ‘’curere’’ yang berarti „‟tempat berpacu‟. Sedangkan secara 
harfiah, istilah kurikulum tersebut pada awalnya digunakan dalam dunia 
Olah raga, seperti bisa diperhatikan dari arti „‟ pelari dan tempat berpacu‟‟, 
yang mengingat pada jenis olah raga Atletik. Kurikulum berdasarkan 
istilah diartikan sebagai „‟Jarak yang harus ditempuh oleh seorang pelari 
mulai dari start sampai finish untuk memperoleh medali atau 
penghargaan.‟‟Pengertian tersebut diadaptasi ke dalam dunia pendidikan 
dan diartikan sebagai “ Sejumlah mata pelajaran yang harus ditempuh oleh 
seorang siswa dari awal hingga akhir program demi memperoleh ijazah‟‟. 
Kurikulum adalah suatu rencana yang memberi pedoman atau 
pegangan dalam proses kegiatan belajar-mengajar.
8
 Menurut Undang-
undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
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menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pembelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelengaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu. 
Jadi dapat disimpulkan kurikulum menurut peneliti merupakan 
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai isi, tujuan, bahan pelajaran 
dan cara yang digunakan sebagai pedoman dalam penyelenggaraan proses 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan.  
2. Anak Usia Dini 
Anak merupakan makhluk individu generasi penerus bangsa yang 
memiliki karakter yang unik. Perkembangan yang fundamental terjadi saat 
usia dini dikenal dengan Periode Emas (The Golden Age). Pembentukan 
kecerdasan pada otak terjadi sejak janin hingga usia 6 tahun mencapai 
sekitar 80%. Sedangkan 20% terjadi sejak usia 6 tahun keatas hingga masa 
tua.
9
 Menurut Yuliani Sujiono (2014) menyatakan bahwa anak usia dini 
adalah anak yang baru lahir hingga usia 6 tahun. Sementara menurut The 
National Assiciation for The Education of Young Children (NAEYC), 
anak usia dini adalah anak yang berada dalam rentang usia 0-8 tahun. 
10
. 
Menurut Undang-undang tentang Perlindungan terhadap Anak (UU 
RI Nomor 32 Tahun 2002) Bab 1 Pasal 1 dinyatakan bahwa anak adalah 
seseorang yang belum berusia 18 tahun dan termasuk anak masih dalam 
kandungan. Sedangkan menurut UU Sisdiknas No.20 tahun 2003 Pasal 28 
ayat 1, rentang anak usia dini adalaah 0-6 tahun yang tergambar dalam 
pernyataan yang berbunyi : pendidikan anak usia dini dalah suatu upaya 
pembinaan yang ditunjukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 
                                                             
9
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untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
11
 
Anak usia dini memiliki karakteristik yang relatif serupa antara 
satu dengan lainnya, karakteristik tersebut adalah sebagai berikut : 
12
 
a) Anak usia dini bersifat unik. 
b) Anak usia dini berada dalam masa potensial. 
c) Anak usia dini bersifat relatif spontan. 
d) Anak usia dini cenderung ceroboh dan kurang perhitungan. 
e) Anak usia dini bersifat aktif dan energik. 
f) Anak usia dini bersifat egosentris. 
g) Anak usia dini memiliki rasa ingin tahu yang kuat. 
h) Anak usia dini berjiwa petualang. 
i) Anak usia dini memiliki imajinasi dan fantasi yang tinggi. 
j) Anak usia dini cenderung mudah frustrasi. 
k) Anak usia dini memiliki rentang perhatian yang pendek. 
Kesimpulan dari peneliti bahwa anak usia dini adalah anak yang 
berada pada usia 0-6 tahun dimana masa ini anak  akan mengalami masa 
perkembangan dan pertumbuhan sangat cepat sehingga pada masa ini anak 
harus mendapatkan suatu pendidikan yang baik agar potensi yang ada di 
didalam dirinya bisa berkembang secara optimal.  
3. Pendidikan Anak Usia Dini 
Pendidikan secara umum adalah suatu usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara. Tujuan pendidikan menurut Undang-Undang Nomor 
20 Tahun 2003, bahwa pendidikan Indonesia bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 
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dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, 
beriman, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 
demokratis serta bertanggung jawab. 
Pemerintah melakukan upaya pembinaan untuk mengembangkan 
potensi yang dimiliki anak, hal ini selaras dengan Undang-undang Nomor 
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, Bab 1, pasal 1, butir 
14 yang menyatakan bahwa: Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu 
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan 
usia 6 tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan Pendidikan 
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar 
anak memiliki kesiapan dalam memasuki Pendidikan lebih lanjut. 
Maka dapat disimpulkan menurut peneliti pendidikan anak usia 
dini adalah suatu bentuk layanan pendidikan yang disediakan untuk anak 
usia 0-6 tahun yang diselenggarakan oleh pemerintah baik secara formal, 
non formal dan informal yang bertujuan untuk mengembangkan potensi 
sesuai dengan tahapan perkembangan anak. 
Adapun beberapa pengertian PAUD menurut para ahli diantaranya 
sebagai berikut : 
13
 
a. Martin Luther (1483-1546) 
Luther mengatakan pentingnya pengasuhan keluarga yang baik 
selalu bermitra dengan sekolahan. Segala aktifitas pengajaran nilai-
nilai keagamaan pada anak dilakukan oleh orang tua guna melindungi 
anak dari sikap-sikap negatif yang dimasyarakat. 
b. John Amos Comeus (1592-1670) 
Comeus berpendapat anak belajar dari hasil pengamatan panca 
indranya. Menurutnya pembelajaran yang paling baik adalah 
pendidikan yang berlangsung secara alamiah, dan anak diberi peluang 
untuk bermain sehingga mereka dapat mengekspresikan dirinya secara 
optimal. 
 
                                                             





c. John Loeke (1632-1704) 
Beliau terkenal dengan teori „‟Tabula Rasa‟‟ yang mengandung 
arti bahwa anak diibaratkan seperti kertas putih yang tergantung pada 
lingkungan (pendidikan) disekitarnya yang akan menentukan berhasil 
atau gagal.  
d. Jean Jacques Rousseau (1712-1778) 
Beliau menyatakan bahwa proses pendidikan yang ideal dan 
terbaik dilakukan sejak anak lahir hingga remaja. Rousseau 
menyarankan sebaiknya pendidikan diberikan kepada anak melalui 
berbagai kegaiatan alam dengan pendekatan yang dilakukan secara 
alamiah. 
e. Johan Heinrich Pestalozzi (1746-1827) 
Beliau berpendapat bahwa pendidikan adalah pengaruh dari panca 
indra dan melalui pengalaman yang didapatnya, potensi yang dimiliki 
anak akan tumbuh kembang sendirinya.  
f. Frederich Wilhem Frobel (1782-1852) 
Frobel mengembangkan kinderten (Taman-Kanak-Kanak) pada 
tahun 1837, beliau juga dikenal sebagai bapak Pendidikan Anak Usia 
Dini. Beliau yang berprinsip pentingnya belajar melalui bermain.  
g. John Dewey (1589-1952) 
John Dewey berpendapat bahwa minat anak adalah modal dalam 
sebuah pembelajaraan. Baginya yang terpenting dalam menyusun 
kurikulum adalah bahwa kurikulum harus lahir dan berpusat pada 
anak.  
h. Maria Montesori (1870-1952) 
Beliau berpendapat bahwa pendidikan harus diberikan sejak anak 
lahir. Montesori menyakini bahwa anak-anak memiliki masa peka 
yang harus direspon oleh orang dewasa melalui pendidikan. 
i. Ki Hajar Dewantoro (1889-1959) 
Beliau perintis berdirinya Taman Indria yang dikenal Taman 





pembentukan pribadi anak dilakukan oleh dasar (bakat) dan ajar 
lingkungan. 
j. Howard Gardner (1943-saat ini) 
Gardner mengatakan bahwa semua anak cerdas dan setiap 
dimensi kecerdasan yang dimiliki akan menghantarkan anak pada 
kesuksesannya sendiri. 
Berdasarkan pengertian para ahli diatas menurut peneliti 
pendidikan anak usia dini adalah suatu bentuk layanan pendidikan 
yang disediakan untuk anak usia 0-6 tahun yang diselenggarakan oleh 
pemerintah baik secara formal, non formal dan informal yang 
bertujuan untuk mengembangkan potensi sesuai dengan tahapan 
perkembangan anak. 
Secara rinci tujuan PAUD antara lain sebagai berikut : 
1) Kesiapan anak memasuki pendidikan lebih lanjut. 
2) Mengurangi angka mengulang kelas. 
3) Mengurangi angka putus sekolah. 
4) Meningkatkan mutu pendidikan 
5) Mengurangi angka buat huruf. 
6) Memperbaiki derajat kesehatan dan gizi anak usia dini. 
7) Meningkatkan indeks pembangunan manusia.  
Adapun fungsi Pendidikan Anak Usia Dini adalah sebagai berikut: 
1) Untuk mengembangkan seluruh aspek kemampuan yang dimiliki 
anak sesuai dengan tahap perkembangannya. 
2) Mengenalkan anak dengan dunia sekitar. 
3) Mengenalkan peraturan dan menanamkan disiplin pada anak. 
4) Memberikan kesempatan pada anak untuk menikmati masa 
bermainnya. 
Tujuan dari penyelenggaraan PAUD adalah bertujuan untuk 
mendorong berkembangnya potensi anak agar memiliki kesiapan 





pengetahuan dan  keterampilan anak bisa dikembangkan secara 
optimal. 
Standar-standar pendidikan anak usia dini terdapat pada 
Permendiknas No 137 Tahun 2014 pasal 2 ayat 1 yang terdiri atas: (a) 
standar tingkat pencapaian perkembangan anak, (b) standar isi, (c) 
standar proses, (d) standar penilaian; (e) standar pendidikan dan tenaga 
kependidikan, (f) standar sarana dan prasarana, (g) standar 
pengelolaan, dan (h) standar pembiayaan. Sedangkan fungsi dari 
adanya standar pendidikan anak usia dini terdapat pada pasal 3 yaitu: 
(a) dasar dalam perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan tindak 
lanjut pendidikan dalam rangka mewujudkan PAUD bermutu, (b) 
acuan setiap satuan dan program PAUD untuk mewujudkan tujuan 
pendidikan nasional, dan (c) dasar penjaminan mutu PAUD. Dan pada 
pasal 4 ayat 1 berisikan tujuan standar PAUD yaitu: “Standar PAUD 
bertujuan menjamin mutu pendidikan anak usia dini dalam rangka 
memberikan landasan untuk: (a) melakukan stimulasi pendidikan 
dalam membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 
sesuai dengan tingkat pencapaian perkembangan anak, (b) 
mengoptimalkan perkembangan anak secara holistik, dan integratif,  
dan (c) mempersiapkan pembentukan sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan anak.14 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa Pendidikan 
anak usia dini harus dipersiapkan secara terencana dan bersifat holistik 
agar dimasa perkembangan anak mendapatkan distimulasi secara utuh, 
sehingga dapat mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki anak. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam rangka pengembangan 
potensi tersebut dengan adanya program pendidikan yang terstruktur 
salah satu komponennya yaitu terdapat didalam Kurikulum PAUD 
2013. 
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut yang penulis kemukakan diatas, 
maka rumusan masalahnya adalah: Bagaimana Langkah Pendidik dalam 
Implementasi Kurikulum PAUD 2013 berdasar buku panduan pendidik 
dalam mengimplementasikan  Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini 2013 
karya dari Hasnida diantaranya sebagai berikut : 
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Kurikulum PAUD 2013? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Kurikulum PAUD 2013? 
3. Bagaimana penerapaan pendekatan saintifik dalam pembelajaran 
Kurikulum PAUD 2013? 
4. Bagaimana pelaporan hasil perkembangan anak usia dini? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui dan mendeskripsikan guru dalam implementasi  
Kurikulum PAUD 2013 berdasar pada buku panduan pendidik dalam 
mengimplementasikan  Kurikulum Pendidikan Anak Usia Dini 2013 karya 
dari Hasnida. 
 
E. Manfaat penelitian 
1. Teoritis  
Untuk menambah referensi untuk pengembangan ilmu 
pengetahuan, khususnya dibidang kajian Kurikulum  PAUD 2013. 
2. Praktis 
a) Bagi Anak Usia Dini 
1) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan anak dalam 
pembelajaran berbasis Kurikulum PAUD 2013. 
2) Meningkatkan motivasi belajar anak dalam mengikuti 
pembelajaran saintifik. 
3) Menjadikan anak yang memiliki kepribadian yang baik, berakhlak 






b) Bagi Pendidik 
1) Mempermudah pendidik dalam mengimplementasikan Kurikulum 
PAUD 2013. 
2) Menambah pemahaman dan pengetahuan kepada pendidik tentang 
konsep Kurikulum PAUD 2013.  
3) Meningkatkan daya kreativitas pendidik dalam memberikan 
pembelajaran yang kreatif sesuai dengan pedoman Kurikulum 
PAUD 2013. 
c) Bagi Peneliti 
1) Menambah ilmu serta wawasan bagi pembaca pada umumnya dan 
bagi penulis yang terdapat dalam buku panduan pendidik dalam 
mengimplementasikan Kurikulum PAUD 2013 karya dari Hasnida. 
2) Sebagai referensi dalam penelitian dan rujukan ilmiah bagi citivitas 
akademik, pendidik dan tenaga kependidikan dalam konsep 
Kurikukum PAUD 2013 sesuai dengan teori, dan filosofi 
Kurikulum PAUD 2013. 
 
F. Kajian Pustaka 
Untuk mendukung penelitian ini, maka peneliti kemukakan beberapa 
penelitian terdahulu yang terkait dengan penelitian ini, diantarannya : 
Kesatu penelitian yang dilakukan oleh Yetty Rahelly dalam jurnal 
yang berjudul „‟ Implementasi Kurikulum 2013 PENDIDIKAN ANAK USIA 
DINI (PAUD) Di Sumatera Selatan’’. Dalam jurnal ini Yetty Rahelly 
memaparkan tentang implementasi kurikulum 2013 PAUD diawali dengan 
penyusunan perangkat pembelajaran Perencanaan Semester (PROMES), 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mingguan (RPPM), Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH), dan Perencanaan Penilaian. Penelitian Yetty 
Rahelly dengan penelitian saya itu hampir sama hanya terdapat perbedaan 
penelitian saya memaparkan bahwa konsep KurikulumPAUD  2013 dijelaskan 
secara jelas bagaimana  penerapan Kurikulum PAUD 2013 dilembaga sekolah 





diharapkan dengan memperhatikan apa saja yang harus disiapkan mulai dari 
perencanaan kegiatan, pelaksanaan kegiatan, metode pembelajaran, teknik 
penilaian, serta tahapan pelaporan hasil perkembangan anak setelah mengikuti 
kegiatan belajar disatuan PAUD. 
Kedua penelitian yang dilakukan oleh Prihantini dalam jurnal yang 
berjudul “Kajian Ide Kurikulum 2013 PAUD Dan Implikasinya Dalam 
Pengembangan KTSP’’. Dalam jurnal ini Prihantini memaparkan tentang 
perubahan kurikulum merupakan bagian dari pengembangan kurikulum, 
karena perjalanan kurikulum selalu mengalami penyempurnaan maka disebut 
dengan pengembangan kurikulum. Sebagaimana lahirnya Kurikulum 2013 
Pendidikan Anak Usia Dini juga merupakan perubahan kurikulum baru. 
Kebijakan yang ditetapkan bahwa Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 
(KTSP) disusun oleh Satuan Pendidikan. Penelitian Prihantini dengan 
penelitian saya itu hampir sama hanya terdapat perbedaan. Dalam jurnal 
tersebut memaparkan bagiamana ide kurikulum 2013 PAUD itu muncul juga 
dipengaruhi oleh pengembangan KTSP  yang sudah ada sebelumnya, isi dari 
kurikulum 2013 PAUD ini mengembangkan apa yang sudah ada pada 
kurikulum KTSP agar memiliki hubungan yang saling terkait dan lebih bisa 
mencapai perkembangan anak. Sedangkan penelitian saya ini memaparkan 
bagaimana konsep dari kurikulum  PAUD 2013dijelaskan secara jelas agar 
dalam penerapan kurikulum 2013 PAUD dilembaga sekolah bisa berlangsung 
secara maksimal dan dapat mncapai pembelajaran yang diharapkan. 
Ketiga penelitian yang dilakukan oleh Nurias Zetya Nawang Lupi 
dalam jurnal yang berjudul ‘’ Problematika Penerapan Kurikulum 2013 Pada 
Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini Di Kecamatan Bululawang’’. Penelitian 
Nurias Zetya Nawang Lupi dengan penelitian saya itu hampir sama hanya 
terdapat perbedaan. Dalam jurnal tersebut memaparkan bagaimana dalam 
pelaksanaan kurikulum 2013 yang paling berperan besar adalah pendidik, 
tingkat kreatifitas pendidik akan mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran 
yang menyenangkan untuk anak semakin kreatif guru dalam menyampaikan 





menerima materi yang disampaikan, di situlah letak keberhasilan pelaksanaan 
kurikulum 2013 di lembaga PAUD. Sedangkan dalam penelitian saya 
memaparkan bahwa konsep Kurikulum PAUD 2013 dijelaskan secara jelas 
bagaimana  penerapan Kurikulum PAUD 2013 dilembaga sekolah bisa 
berlangsung secara maksimal dan dapat mencapai pembelajaran yang 
diharapkan dengan memperhatikan apa saja yang harus disiapkan dari 
perencanaan kegiatan, pelaksanaan kegiatan, metode pembelajaran, teknik 
penilaian, serta tahapan pelaporan hasil perkembangan anak setelah mengikuti 
kegaiatan belajar disatuan PAUD. 
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis penelitian  
Ditinjau dari objeknya jenis penelitian ini dikategorikan dalam 
penelitian  pustaka, sebab yang diteliti adalah bahan dokumen yaitu 
melakukan analisis isi terhadap buku panduan implementasi Kurikulum 
PAUD 2013 yang ditulis oleh Hasnida sebagai panduan pendidik dalam 
mengimplementasikan Kurikulum PAUD 2013. Penelitian Kajian Pustaka 
yaitu penampilan argumentasi penalaran keilmuan yang memaparkan hasil 
kajian pustaka dan hasil pikir peneliti mengenai suatu masalah yang berisi 
satu topik yang memuat beberapa gagasan yang berkaitan yang harus 
didukung oleh data yang diperoleh dari sumber pustaka.
15
  
Sedangkan kepustakaan (library research), yaitu teknik 
pengumpulan data dengan melakukan penelaahan terhadap buku, literatur, 
catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah yang ingin 
dipecahkan. 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan literer, yaitu sumber datanya atau objek utamanya adalah 
bahan-bahan pustaka yang ada kaitannya dengan persoalan yang diteliti.
16
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Tahap operasional penelitian pustaka ini penulis mengambil bahan 
informasi yang berkaitan dengan kajian Kurikulum PAUD 2013. 
2. Sumber Data 
a. Data Primer merupakan penjelasan langsung dari seorang peneliti 
mengenai kegiatan penelitian yang telah dilakukannya.
17
 Sumber 
pustaka primer biasanya berupa artikel atau laporan penelitian yang 
ditulis langsung oleh peneliti yang bersangkutan, dan biasanya dimuat 
dalam sebuah jurnal ilmiah.  
Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah buku 
panduan pendidik dalam mengimplementasikan Kurikulum Pendidikan 
anak usia dini 2013 karya dari Hasnida. 
b. Data Sekunder merupakan setiap publikasi yang disusun oleh seorang 
penulis yang bukan pengamat langsung atau partisipan dalam kegiatan 
yang digambarkan dalam pustaka tersebut.
18
 Sumber pustaka sekunder 
juga dapat berupa artikel atau buku yang merupakan penafsiran 
seorang penulis mengenai topik, berdasarkan hasil kajian terhadap 
berbagai artikel, buku, maupun laporan penelitian terkait pembahasan 
konsep Kurikulum PAUD 2013. Data Sekundernya diantaranya : 
1) 10 buku implementasi kurikulum 2013 PAUD terbitan dari 
direktorat jenderal pendidikan anak usia dini dan pendidikan 
masyarakat. 
2) Implementasi dan Inovasi Kurikulum PAUD 2013 Program 
Pembelajaran Berbasis Multiple Intelligences karya dari Suyadi, 
dan Dahlia.  
3) Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi Anak Usia 
Dini TK/RA & Anak Usia Kelas Awal SD/MI karya dari Trianto. 
4) Pengelolaan Pembelajaran Pendidikan Anak Usia karya dari Ali 
Nugraha, Utin Ritayanti, dkk. 
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5) Pengeloaan Kegiatan Pengembangan Pendidikan Anak Usia karya 
dari Luluk Asmawati, dkk. 
6) Dan lain sebagainya. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini metode yang digunakan penulis untuk 
mengumpulkan data adalah sebagai berikut : 
a. Observasi 
Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 
suatu fenomena atau kejadian yang ada dan terjadi. observasi 
dilakukan dengan harapan  dapat diperoleh data yang sesuai atau 
relevan dengan topik penelitian. Observasi disini adalah dengan 
mengamati buku yang menjadi data primer pada pokok penelitian yaitu 
buku  pendidik dalam mengimplementasikan Kurikulum PAUD 2013 
yang ditulis  Hasnida dan membandingkannya dengan buku-buku lain 
yang terkait dengan Kajian Kurikulum PAUD 2013.  
b. Dokumentasi.  
Dokumen adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 
bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari 
seseorang.
19
 Teknik dokumentasi, yakni penelusuran dan perolehan 
data yang diperlukan melalui data yang telah tersedia. Menurut 
Moleong bahwa dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dapat 
dimanfaatkan untuk menguji, menfsirkan, bahkan untuk meramalkan.
20
 
Dalam sebuah penelitian yang dilakukan Nasution, dokumen itu 
menjadi sangat penting karena melalui dokumen penelitian dapat 
menimba pengetahuan bila dianalisa dengan cermat.
21
 Dokumentasi 
disini adalah dengan mengumpulkan berkas-berkas yang menunjang 
penelitian, bisa dari internet (web), artikel majalah, jurnal, ataupun 
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informasi lainnya yang berhubungan dengan judul penulisan untuk 
mencari hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, 
majalah dan sebagainya yang berkaitan dengan kajian tentang 
Kurikulum PAUD 2013. 
4. Metode Analisis Data  
Metode analisis data yang yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah analisis isi (conten analysis) yaitu suatu teknik sistematis untuk 
menganalisis isi dan pengelolaan pesan. Analisi ini sangat efisien dan 
efektif digunakan untuk penelitian pemikiran yang bersifat normatif. 
Dengan menggunakan metode conten analysis, akan diperoleh suatu hasil 
atau pemahaman terhadap berbagai isi pesan yang disampaikan oleh 
sumber informasi secara objektif, sistematis dan relevan.
22
 Secara 
langsung metode conten analysis, akan menganalisis terhadap makna yang 
terkandung dalam sumber primer yang digunakan dan mempunyai fungsi 
mengungkapkan makna simbolik yang tersamar. Dengan menggunakan 
analisis ini, peneliti dimungkinkan mengobservasi pesan-pesan publik 
komuniktor pada waktu dan tempat sendiri yang dipilih oleh peneliti. 
Prosedurnya pun tidak terlalu rumit. Setidaknya ada tiga macam alasan 
mengenai perlunya suatu metode penelitian analisis isi terhadap 
pernyataan seseorang, buku, media massa, atau yang lainya.
23
 Tujuan 
untuk menggambarkan karakteristik isi dari pesan dan menarik kesimpulan 
dari penyebab isi pesan.  
 
H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan ini merupakan skripsi, yang bertujuan 
memberi petunjuk kepada pembaca mengenai permasalahan yang akan 
dibahas dalam penelitian ini. Dengan demikian, berikut penulis 
menggambarkan sistematika pembahasan yang akan dijabarkan sebagai 
berikut:  
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Bagian awal terdiri dari Halaman Judul, Halaman Pernayatan Keaslian, 
Halaman Pengesahan, Halaman Nota Pembimbing, Abstrak, Motto, Halaman 
Persembahan, Kata Pengantar, Daftar Isi, Daftar Gambar, Daftar Lampiran. 
Bagian inti atau bagian utama skripsi yaitu : 
Bab I berisi Pendahuluan, meliputi Latar Belakang Masalah, Definisi 
Operasional, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian, Metode 
Penelitian, Kajian Pustaka, dan Sistem Pembahasan.  
Bab II berisi tentang  Landasan Teori mengenai Konsep Kurikulum 
2013 PAUD yang terdapat beberapa sub, yaitu sub pertama mengenai 
Kurikulum PAUD 2013, kedua mengenai aspek perkembangan anak usia dini, 
ketiga mengenai rencana pembelajaran Kurikulum PAUD 2013, keempat 
mengenai pelaksanaan pembelajaran Kurikulum 2013 PAUD, kelima 
mengenai pendekatan saintifik  Kurikulum 2013 PAUD, keenam mengani 
penilaian pembelajaran Kurikulum PAUD 2013, dan yang terakhir mengenai 
pelaporan hasil perkembangan anak usia dini berdasarkan Kurikulum PAUD 
2013.  
Bab III membahas tentang  biografi penulis, riwayat pendidikan serta 
struktur dan isi buku yang dijadikan sebagai bahan penelitian. 
Bab IV merupakan pembahasan dari hasil analisis data yang berkaitan 
dengan fokus penelitian. 
Bab V berisi kesimpulan dan saran terhadap suatu penelitian yang 
telah dilakukan.  
Bagian akhir memuat Daftar Pustaka, Lampiran-lampiran, serta Daftar 








Kurikulum PAUD 2013 adalah kurikulum yang menggunakan 
pendekatan tematik dengan penggunaan pendekatan pembelajaran yang 
bermakna serta menyenangkan bagi anak. Penerapan kurikulum ini ditunjukan 
agar guru memperoleh ruang yang lebih leluasa untuk mengembangkan 
potensi pada siswa secara seimbang baik aspek kognitif, psikomotorik, dan 
afektif. 
Buku panduan pendidik dalam mengimplementasikan Kurikulum PAUD 
2013 Karya Hasnida dapat dijadikan sebagai bahan ajar dan sumber belajar 
bagi pendidik dan tenaga kependidikan PAUD dalam mengimplementasikan 
Kurikulum  PAUD 2013 karena didalamnya dijelaskan  secara detail 
implementasi Kurikulum PAUD 2013 yang sesuai dengan Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 
Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini mulai dari a) 
Perencanaan kegiatan sebelum pembelajaran, yang terdiri dari Program 
Semester, Perencanaan Mingguan (RPPM), dan Program Harian (RPPH). b) 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar yang terdiri dari pengelolaan kelas, 
model pembelajaran, metode pembelajaran, serta teknik yang dipakai dalam 
pembelajaran. c) Pendekatan saintifik yang meliputi proses mengamati, 
menanya, mengumpulkan informasi, menalar/mengasosiasi, serta 
mengkomunikasi dari hasil proses belajar anak. d) Teknik penilaiannya yang 
digunakan pada kegiatan belajar-mengajar seperti teknik observasi, 
wawancara, dokumentasi, portofolio, penugasan, unjuk kerja, hasil karya dan 
sebagainya. e) Tahapan pelaporan perkembangan anak yang dilakukan  pada 
waktu tertentu terkait dengan memperhatikan pertumbuhan meliputi 
pengukuran berat badan, tinggi badan dan lingkar kepala sedangkan 
perkembangan anak meliputi sikap spiritual, sikap sosial, pengetahuan serta 





B. Saran  
Penelitian dalam buku panduan pendidik dalam mengimplementasikan 
Kurikulum 2013 PAUD Karya Hasnida masih memerlukan tindak lanjut agar 
diperoleh hasil yang tepat dalam mengimplementasikan Kurikulum PAUD 
2013 maka dari itu peneliti menyarankan sebagai berikut : 
1. Bagi peneliti, dapat menemukan konsep, teori dan pengetahuan secara 
jelas mengenai penerapan Kurikulum 2013 PAUD yang tepat sesuai 
dengan kaidah, landasan maupun teori yang mengikat dari Kurikulum 
2013 PAUD. 
2. Bagi pembaca, dapat melakukan pengembangan lebih lanjut terhadap 
konsep dan teori dalam penerapan Kurikulum PAUD 2013 yang kreatif 
dan inovatif yang disesuaikan dengan landasan pengembangan Kurikulum 
PAUD 2013. 
3. Bagi penulis, dapat mengembangkan kembali konsep penerapan  
Kurikulum 2013 PAUD  dengan pendekatan, metode serta teknik yang 




Demikian analisis terhadap buku panduan pendidik dalam 
mengimplementasikan Kurikulum 2013 PAUD Karya Hasnida yang dapat 
peneliti kemukakan, peneliti mengucapkan banyak terimakasih dan puji 
syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan kenikmatan tanpa batas 
dan kepada semua pihak yang telah mendukung dan terlibat dalam 
penyusunan skripsi ini, sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 
Sebagai manusia biasa, peneliti dalam melakukan penelahaan pasti 
banyak sekali kekurangan dan kesalahan. Untuk itu, peneliti sangat 
mengharap saran dan kritik demi perbaikan dan kesempurnaan dari semua 
pihak. Semoga hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi peneliti 





menunjukan kepada kita semua jalan yang selalu di Ridhoi-Nya dan semoga 
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